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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk   model pembelajaran tematik dengan 
menggunakan media power point dan mistar hitung. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, teknik dan alat pengumpul data 
yang dipergunakan adalah: wawancara, observasi langsung serta dokumentasi. 
Informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab yang sifatnya mendalam,  karena untuk mengeksplorasi informasi secara 
holistik dan jelas dari informan tersebut. Penelitian yang dilakukan adalah 
pemanfaatan media power point dan mistar hitung dalam pembelajaran tematik 
untuk perolehan hasil belajar matematika  di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10  
Toho. Analisis perolehan hasil belajar dengan menggunakan korelasi product 
moment diperoleh koefisien validitas (rxy) = 0,74. Nilai koefisien validitas 0,74 
ditafsirkan validitas tinggi. Dengan demikian Perolehan hasil belajar matematika 
dengan menggunakan media power point dan mistar hitung dalam pembelajaran 
tematik di dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang sangat signifikan, serta 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran tematik, power point dan mistar hitung 
 
Abstract: This research aims to describe and analyze thematic instruction model 
by using the power point and slide rule.  
The approach use was descriptive qualitative research, while techniques and data 
collection tool were: interview, direct observation and doumentation. The 
informaation was extracted from the data sources directly thraught in-depth 
conversation to explore information holistically and clearly of informants. The 
research conducted on the utilization of power point and slide rule in thematic 
intruction to acquire mathematics learning outcomes in class IV of State 
Elementary School 10 Toho. Mathematics learning outcomes using power point 
and slide rule in thematic instruction of this researh had a significant impact, 
causing learning to be more meaningful 
 
Keywords: Learning thematic, power point and slide rule 
 
embelajaran tematik biasa disebut sebagai pembelajaran terpadu yang mana 
dalam pelaksanaannya kegiatan penyampaian materi pelajaran disajikan 
secara terpadu atau terintegrasi antara satu mata pelajaran yang satu dengan 
yang lainnya. Dan sebagai peneliti perlu paham dan tahu tentang mengapa 
P 
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pembelajaran tematik ini diadakan atau latar belakang munculnya pembelajaran 
tematik serta apa saja ruang lingkup dari pembelajaran tematik perlu kita kaji 
secara mendalam agar kita tidak salah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
demi tersampainya materi pelajaran pada siswa dengan tepat sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat terlaksana.Siswa-siswi pada tingkat Sekolah Dasar (SD) atau 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) pada kelas satu, dua, tiga, dan empat termasuk pada 
usia dini, yang artinya pada usia ini perkembangan kecerdasan seperti IQ 
(Intelegency Quetions), EQ (Emotional Quetions) dan SQ (Social Quetions) 
tumbuh dan berkembang dengan pesatnya, namun pada umumnya tingkat 
perkembangannya masih memandang bahwa segala sesuatu itu merupakan satu 
kesatuan (holistik) dan mampu memahami hubungan antara konsep secara 
sederhana. Maka proses pembelajaran masih tergantung pada objek-objek konkret 
atau nyata dan pengalaman yang dialami secara langsung. 
Dalam kurikulum 2013 proses pembelajarannya menggunakan model 
Pembelajaran Tematik Integratif (TI), dimana materi ajar  disampaikan dalam 
bentuk tema-tema yang mengintegrasikan seluruh mata pelajaran. Kompetensi 
dari berbagai mata pelajaran diintegrasikan ke dalam berbagai tema. 
Permendikbud Nomor 57 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar / Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) pasal 11  menjelaskan bahwa: 1.) Pelaksanaan pembelajaran pada 
Sekolah Dasar (SD) /Madrasah Ibtidaiyah (MI) dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran tematik-terpadu. 2.) Pembelajaran tematik-terpadu merupakan 
muatan pembelajaran dalam mata pelajaran Sekolah Dasar (SD) /Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) yang diorganisasikan dalam tema-tema. Dengan memperhatikan 
karakteristik siswa Sekolah Dasar (SD) yang berada pada tahap operasional 
konkrit, Jean Piaget (dalam Asrori, 2008:50) menyatakan bahwa “ Perkembangan 
kreatifitas  anak usia 7-11 tahun anak mulai menyesuaikan diri dengan realitas 
konkrit dan sudah mulai berkembang rasa ingin tahunya”. Dalam pembelajaran 
anak yang ada pada tahap ini  benda – benda nyata yang akrab dengan kehidupan 
keseharian pebelajar dijadikan sebagai alat peraga dalam pembelajaran 
matematika. Pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, proses 
pembelajaran tidak lagi dimonopoli oleh guru. Semakin konkret peserta didik 
mempelajari bahan pengajaran, maka semakin banyaklah pengalaman yang 
diperoleh pebelajar. Media pembelajaran mengurangi verbalisme dalam 
pembelajaran yaitu siswa hanya belajar mendengar kata – kata tanpa memahami 
arti tersebut. Untuk membantu mengatasi kesulitan pebelajar dalam memahami 
konsep dalam proses pembelajaran guru seharusnya mampu mencari suatu 
alternatif pembelajaran sehingga pebelajar aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan.  
Dalam hal ini guru harus menggunakan media belajar dengan teknologi 
tepat guna, media tidak harus berteknologi tinggi dan dibeli dengan harga yang 
mahal, tapi dapat menggunakan media belajar yang sederhana, murah serta dapat 
dibuat oleh guru itu sendiri maupun oleh pebelajar.Studi pendahuluan peneliti 
dilakukan melalui observasi proses pembelajaran dan wawancara dengan 4 orang 
guru kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 10 Kecamatan  Toho,  Kabupaten 
Pontianak. Observasi dan wawancara ini akan dijadikan sebagai dasar peneliti 
untuk melakukan penelitian proses pembelajaran model tematik integratif sub 
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tema sikap kepahlawanan. Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi, antara lain: 1.) Guru mengalami  
kesulitan dalam membuat rancangan pembelajaran tematik. 2.) Dalam proses 
pembelajaran guru masih konvensional yaitu penggunaan metode ceramah masih 
sangat  dominan. 3.) Guru masih belum menggunakan media/alat peraga dalam 
proses pembelajaran. 4.) Guru mengalami  kesulitan dalam proses pembelajaran 
khususnya untuk pemahaman konsep pada muatan materi operasi bilangan bulat. 
5.) Perolehan hasil belajar matematika pebelajar masih  rendah. 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas maka peneliti dapat 
menggaris bawahi bahwa proses pembelajaran model tematik integratif yang 
seharusnya dilaksanakan oleh guru belum dilaksanakan dengan sepenuhnya. 
Belum digunakannya media/alat peraga yang sesuai dalam proses pembelajaran, 
maka akan mengakibatkan pada rendahnya motivasi  pebelajar  dalam belajar 
serta perolehan hasil belajar matematika yang rendah. Perolehan hasil belajar 
matematika dalam meteri operasi penjumlangan bilangan bulat dengan Kriteria 
Ketuntasan minimal (KKM) 70 dengan jumlah siswa 21 orang tingkat 
ketuntasannya masih rendah seperti yang terlihat pada Tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1 
Perolehan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV  SD Negeri 10 
Toho 
 
Ragam Data Skor Keterangan 
Nilai Tertinggi                        75 
 Nilai Terendah 45 
 Nilai Rata-Rata 66 
 Persentease Ketuntasan 38 
  
Dari data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tanpa 
menggunakan media siswa kurang termotivasi serta pembelajaran kurang 
menarik, sehingga tingkat ketuntasan belajarnya sangat rendah  hanya 38%. Untuk 
membantu guru dalam proses pembelajaran yang disajikan secara inovatif, 
menarik, diminati dan mampu memberikan motivasi kepada pebelajar. Dalam 
penelitian ini bahan ajar rancangan  pembelajaran tematik  akan dibuat dan 
dipresentasikan dengan menggunakan power point serta dilengkapi dengan media 
belajar lainnya antara lain mistar hitung geser dan bahan cetak. Penggunaan 
power point diharapkan dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 
daya tarik dan motivasi pebelajar untuk mempelajari kompetensi yang diharapkan. 
Adapun mistar hitung merupakan media sederhana yang dapat digunakan tanpa 
menggunakan alat teknologi tinggi. Mistar hitung geser digunakan untuk 
membantu pebelajar dalam pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat. 
Mistar hitung  sebagai media pembelajaran merupakan salah satu media 
pembelajaran yang sederhana, mudah digunakan oleh guru dan pebelajar 
dimanapun sekolah itu berada.  
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METODE  
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti adalah dengan pendekatan penelitian 
kualitatif (Qualitative reseach). Berg (dalam Djam’an Satori, 2012:23) 
menyatakan dalam definisinya bahwa:“Qualitative Research (CQR) this refers to 
the meaning, concept, definition, metaphors, symbols, and descriptions of 
things”.Artinya : "Penelitian Kualitatif (CQR) ini mengacu pada makna, konsep, 
definisi, metafora, simbol, dan deskripsi dari hal-hal".Pendekatan kualitatif 
cenderung mengarah pada penelitian yang bersifat naturalistik fenomenalogis dan 
penelitian etnografi. Karenanya, seringkali penelitian kualitatif dipertukarkan 
dengan penelitian naturalistik atau naturalistic inquiry dan etnografi dalam 
antropologi.Lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasar (SD) Negeri 10 
Toho. Peneliti mengambil populasi penelitiannya adalah pebelajar kelas IV SD 
Negeri 10 Toho. Sekolah tersebut berada di kecamatan Toho kabupaten 
Pontianak. Subjekdalam penelitian ini adalah seluruh pebelajar kelas IV  SD 
Negeri 10 Toho, serta guru kelas IV sebagai fasilitator yang memfasilitasi 
pebelajar dalam kegiatan pembelajaran dengan  menggunakan media power point 
dan mistar hitung untuk perolehan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat. 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung, teknik komunikasi langsung, teknik pengukuran dan teknik 
dokumenter. Menurut Djam’an Satori dan Aan (2012:104) mengungkapkan 
bahwa observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan data 
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan 
dan perasaan. Alwasilah C (dalam Djam’an Satori dan Aan, 2012:108) 
menjelaskan bahwa peneliti dapat melakukan teknik observasi apabila: 
a. Peristiwa itu dapat diobservasi langsung. 
b. Diperlukan sudut pandang baru terhadap peristiwa itu. 
c. Responden tidak bersedia atau tidak mungkin diwawancarai. 
Teknik lain yang  digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 
teknik komunikasi langsung dengan alat pengumpul data yaitu wawancara. 
Menurut Sugiyono (2013:317) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.Djam’an Satori dan Aan (2012:130) 
mengatakan bahwa wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan 
atau tanya jawab yang sifatnya mendalam karena untuk mengeksplorasi informasi 
secara holistik dan jelas dari informan tersebut. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisaber bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono 2013, 329). Menurut Sugiyono (2013) instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Dengan melakukan pengukuran akan diperoleh data yang objektif yang 
dipeperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula. 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:Pedoman observasi digunakan sebagai panduan dalam melakukan 
observasi terhadap pebelajar selama penelitian berlangsung. Pedoman wawancara 
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digunakan sebagai panduan dalam melakukan wawancara terhadap guru/teman 
sejawat dan pebelajar pada awal dan akhir penelitian.Pedoman penilaian 
digunakan sebagai panduan dalam melakukan pengukuran perolehan hasil belajar 
operasi hitung bilangan bulat, berupa: a) penilaian sikap, b) tes tertulis. 
Analisis data penelitian yang pertama digunakan adalah analisis data model 
Miles, M.B, Huberman, A.M, dalam Sugiyono (2012), Model interaktif dalam 
analisis data ditunjukkan pada skema.1. 
 
 
 
 
 
Langkah-langkah analisis data model analisis interaktif dalam penelitian ini 
dijelaskan sebagai berikut:Sebelum menganalisa data maka langkah awal yang 
harus dilakukan adalah mengumpulkan data di lapangan yang berkaitan dengan 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan: 1.) Wawancara, 
untuk mengetahui proses pembelajaran matematika selama ini dan perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 2.) Observasi, untuk mengetahui 
gambaran awal mengenai situasi dan kondisi tempat penelitian. 3.) Dokumen 
berupa silabus, rpp, matrik pembelajaran dan foto-foto selama proses 
pembelajaran. 4.) Tes, untuk mengetahui perolehan hasil belajar operasi hitung 
bilangan bulat. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
untuk itu perlu dicatat dengan teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. (Sugiyono, 2012:341). 
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan  untuk pemusatan perhatian 
terhadap masalah-masalah yang diteliti. Data yang berasal dari hasil observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi akan dirangkum dan diklasifikasikan sesuai jenis 
data yang diinginkan yaitu tentang perencanaan, proses pelaksanaan pembelajaran 
dan perolehan belajar.Keabsahan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 
uji kredibilitas. Uji kredibilitas terhadap data dalam penelitian ini meliputi 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi menggunakan 
bahan referensi. 
 
Skema 1.  
Komponen dalam analisis data ( Interactive Model ) Miles and 
Huberman dalam Sugiyono (2012:338) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 
 
Rancangan pembelajaran tematik terpadu tema sikap kepahlawanan dengan 
menggunakan media power point dan mistar hitung yang dibuat oleh guru 
dituangkan dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Berdasarkan 
studi dokumentasi terhadap RPP yang dibuat oleh guru tersebut diperoleh hasil 
bahwa sebelum rancangan pembelajaran (design instructional) dibuat, guru 
tematik terpadu kelas IV SD 10 Toho terlebih dahulu membedah silabus, dan 
memetakan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang dapat 
diintegrasikan dan disajikan dalam sebuah tema. Perencanaan model pembelajaran 
tematik yang dilakukan oleh guru tematik terpadu ini  harus memperhatikan 
pembentukan tema yang akan digunakan. Dalam melakukan hal tersebut guru 
kelas IV SD Negeri 10 Toho harus memperhatikan juga kondisi dan minat 
pebelajar dalam proses pembelajaran. 
Dari hasil studi dokumentasi tersebut selanjutnya ditriangulasi melalui  
wawancara langsung dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri (SDN) 10 Toho. 
Hasil wawancara ditemukan bahwa guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan Kurikulum 2013 (KurTiLas) akan 
bermuara pada pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan analisis 
kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik sebagai berikut:  
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
pembelajaran tematik dan kendala yang dihadapi, serta mencari alternatif  
pemecahan masalah yang relevan dengan situasi dan kondisi, dan diperoleh 
melalui pengamatan langsung dilapangan serta wawancara dengan guru kelas IV 
SD negeri 10 Toho. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara pada saat 
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 10 Toho:  
“ … kami disini melaksanakan pembelajaran tematik terpadu, namun tidak 
sepenuhnya melaksanakan pembelajaran tematik seperti yang tercantum dalam 
kurikulum 2013 karena banyak kendala yang kami hadapi dengan berbagai materi 
yang berbeda dan muatan pembelajaran yang sangat banyak. Kami sebagai guru 
mengalami kesulitan dalam menjabarkan Standar Kompetensi  (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD)  ke dalam indikator terutama dalam hal menentukan kata 
kerja operasional yang tepat, dan kami kesulitan dalam mengembangkan tema dan 
contoh tema tidak selalu sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa...”  
“…kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan pembelajaran tematik 
khusus nya pada kelas rendah yaitu saya sebagai guru tematik terpadu kelas IV 
SD negeri 10 Toho sangat kesulitan mengajarkan lagu anak-anak sesuai tema, lagi 
pula bahan ajar yang tersedia masih menggunakan pendekatan mata pelajaran 
sehingga menyulitkan kami para guru memadukan materi sesuai tema, lalu masih 
sangat minim sekali contoh media pembelajaran tematik itu sendiri, sehingga 
kesulitan bagi kami guru kelas untuk membuat model penerapan pembelajaran 
tematik di kelas rendah...”   
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“…kami disini masih mengalami kesulitan dalam pembuatan perencanaan 
pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran, SK dan KD atau 
indikator dalam satu tema, sehingga  pembelajaran tematik  ini belum sepenuhnya 
dilaksanakan...”  
“…selama ini kami memang menggunakan pembelajaran tematik dalam 
mata pelajaran tetapi bahan ajar tematik masih bersifat nasional sehingga 
beberapa materi kurang sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa. Media 
yang dipergunakan dalam proses pembelajaran juga masih sangatkurang sehingga  
pembelajaran tematik yang dilaksanakan belum maksimal. Kurangnya semangat 
dan gairah siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran juga 
mengakibatkan pemahaman konsep masih rendah dan perolehan hasil belajar 
belum sesuai dengan dengan kompetensi yang diinginkan. Pelatihan yang 
diselenggaran bagi kami para guru masih kurang”. Disamping kendala-kendala 
tersebut, peneliti juga menemukan bahwa adanya pola interaksi yang monoton 
dan bersifat konvensional yang menghendaki pembelajaran selalu bergantung 
dengan kehadiran guru, sehingga tanpa adanya guru pebelajar otomatis tidak 
dapat belajar sendiri. Dengan temuan data tersebut, maka peneliti merasa sangat 
perlu mengajak guru bersama-sama untuk merancang suatu model pembelajaran 
tematik yang bisa digunakan pebelajar  maupun guru.  
Sebelum melakukan perancangan model pembelajaran tematik, guru 
dibimbing oleh peneliti juga melakukan analisis karakteristik pebelajar,  melalui 
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 10 Toho, dan pengamatan langsung 
dilapangan. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD 
negeri 10 Toho mengenai karakteristik pebelajar : 
“… siswa kelas IV mempunyai minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari 
yang konkret, mereka sangat realistik, rasa ingin tahu dan ingin belajar, sehingga 
kami selaku guru kelas IV SD negeri 10 Toho ingin menciptakan suasana belajar 
yang aktif, kreatif dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan…”  
“ … karakteristik siswa kelas IV disini khusus nya di SD Negeri 10 Toho 
senang berdiskusi, berbicara dan menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar, dan 
sangat mudah untuk bekerja sama dan saling menunjang, ini kan sudah sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran tematik, sehingga pembelajaran tematik 
terpadu yang sesuai dengan kehidupan sehari hari lebih mudah seperti mengamati 
data-data yang ada disekitar sekolah, ditambah lagi dengan bentuk penyajian 
media yang menyenangkan siswa …”  
“…karakteristik siswa kelas IV SD negeri 10 Toho selalu bermain. Bermain 
bagi mereka sesuai yang dibutuhkan dan dianggap serius. Bahkan anak tidak 
dapat membedakan secara jelas perbedaan bermain dengan bekerja, tetapi 
kemampuan mereka mengingat (memory) dan berbahasa berkembang sangat 
cepat dan mengagumkan dan mereka belajar melalui manipulasi atau praktik dan 
juga sangat senang berkreasi sehingga merangsang kami para guru untuk lebih 
kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan …”  
“…siswa kelas IV SD Negeri 10 Toho itu belajarnya ingin melihat hal-hal 
yang konkrit, yang nyata, siswa terlatih melihat dan menghadapi kenyataan hidup 
yang sebenarnya, selain itu kondisi emosi siswa kelas IV SD Negeri 10 Toho ini  
rata-rata bagus, sehingga penerimaan informasi yang baru juga baik hal ini sesuai 
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dengan prinsip pembelajaran tematik bersifat ramah otak  …” (Wawancara 
dengan Ibu Ya tanggal 12 Maret 2015). 
Dari data tersebut, diketahui bahwa karakteristik pebelajar kelas IV SD 
negeri 10 Toho mempunyai pertumbuhan fisik cenderung lebih lambat dan 
konsisten bila dibandingkan dengan masa usia dini. Rata-rata anak usia SD 
mengalami penambahan berat badan sekitar 2,5-3,5 kg, dan penambahan tinggi 
badan 5-7 cm per tahun oleh karena itu periode ini juga sering disebut periode 
tenang sebelum menjelang masa remaja, termasuk dalam usia remaja awal yaitu 
berada pada tahap perkembangan pubertas ( 10-14 thn) dengan aspek kognitif 
meliputi fungsi intelektual seperti pemahaman, pengetahuan dan keterampilan 
berpikir. Untuk memperoleh data yang lebih akurat tentang langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, peneliti melakukan observasi langsung 
pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas IV SD Negeri 10 Toho. 
Selanjutnya peneliti melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran tematik 
terpadu kelas IV SD Negeri 10 Toho didalam kelas dan diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan pembelajaran dikelas IV yang 
peneliti amati pada hari Senin tanggal 02 Maret 2015, terlihat para pebelajar telah 
siap untuk mengikuti pembelajaran, dengan antusiasnya mereka dalam menjawab 
salam pembuka yang diucapkan oleh guru. Pebelajar memperhatikan, mengingat 
kembali, mendengarkan dan menjawab kegiatan awal yang dilakukan guru, 
seperti yang terlihat pada lampiran.Pada saat guru memberikan pengertian 
pahlawan untuk memberikan motivasi, pebelajar dengan aktif menanggapi 
penjelasan guru dan bertanya ketika penjelasan tersebut belum dimengerti mereka. 
Pebelajar dengan seksama mendengar dan menyimak penyajian informasi tentang 
materi yang akan dipelajari kemudian mencatat. Pada pelaksanaan kegiatan inti 
pembelajaran, guru lebih menekankan pada metode global sehingga dapat 
menarik perhatian pebelajar karena dalam metode ini pebelajar dapat bebas 
melakukan kegiatanya selain itu pebelajar dapat menangkap bentuk keseluruhan 
dari bentuk media gambar yang disediakan. Sedangkan untuk penerapan media, di 
peroleh data bahwa guru sudah menggunakan media yang sesuai dengan 
kompetensi dasar dalam rancangan pembelajaran (design instructional). Media 
yang digunakan antara lain media yang secara umum digunakan misalnya media 
power point dan alat mistar hitung serta LCD Proyektor. 
Selanjutnya dalam kegiatan inti pembelajaran, pebelajar melaksanakan 
arahan guru untuk membentuk kelompok-kelompok belajar, dan membahas serta 
menjawab lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru dengan cara berdiskusi, 
mengenai materi sikap-sikap kepahlawanan dan pahlawan tanpa tanda jasa. Setiap 
anggota kelompok pebelajar aktif menjawab soal yang diberikan dengan 
bimbingan dan arahan guru.Fase selanjutnya pebelajar ikut aktif dalam 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan menyerahkan hasil diskusi yang 
telah disempurnakan, selanjutnya guru memberikan apresiasi berupa ucapan 
terima kasih serta pujian dan tepuk tangan (applause) kepada kelompok belajar 
yang telah menyelesaikan tugas dengan baik .Pada fase penutup pebelajar 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan melaksanakan evaluasi berupa 
kuis (questioner) dan mencatat tugas yang diberikan guru berupa merangkum 
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materi berikutnya berupa sikap kepahlawanan yang patut dikembangkan dalam 
kehidupan sehari-hari.Observasi tersebut juga ditriangulasi melalui wawancara 
langsung dengan guru tematik terpadu kelas IV SD Negeri 10 Toho dengan 
kutipan wawancara sebagai berikut: 
“…secara jujur sebetulnya saya sebagai salah satu guru tematik terpadu 
merasa adanya kesulitan karena adanya  perubahan kurikulum, karena perubahan 
kurikulum akan berimbas kepada perubahan susunan komponen dalam RPP. RPP 
disusun mengikuti kaidah-kaidah dalam kurikulum.Kurikulum yang berlaku 
sekarang adalah Kurikulum 2013. Ini artinya RPP Kurikulum 2013 yang disusun 
sekarang akan berbeda susunannya dengan RPP pada kurikulum sebelumnya 
(KTSP). (Wawancara tanggal 11- Maret - 2015 dengan IbuYa)  
“…saya merasa agak kesulitan dalam mengelola kelas, sebagai contoh 
pengelolaan waktu, terutama pada saat saya menampilkan media pembelajaran 
berupa tayangan powerpoint siswa cenderung menggunakan waktu lebih banyak 
dari yang disediakan. (Wawancara dengan Ibu Ya tanggal 12 Maret 2015) 
“…Alhamdulillah dalam penyelesaian tugas – tugas yang kami berikan 
sebagai pekerjaan rumah dapat mereka kerjakan tepat waktu karena kami selaku 
guru selalu berusaha membimbing siswa dalam memahami materi dan kami sudah 
berusaha menunjukan cara mengatasi masalah/kesulitan. Agar siswa selalu 
termotivasi dan terpacu untuk lebih giat dalam belajar. (Wawancara dengan Ibu 
Ya tanggal 13 Maret 2015)  
“…Siswa kelas IV ini keaktifan berdiskusi, kepercayaan diri, dan 
menghargai pendapat siswa lain patut saya acungkan jempol karena saya sesekali 
menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran tematik terpadu ini, sehingga 
siswa tidak mengalami kejenuhan dalam proses belajar. Walaupun dalam 
pelaksanaan pembelajarannya penggunaan metode didominasi pada metode 
ceramah dikarenakan keterbatasan waktu…” (Wawancara dengan Ibu Ya tanggal 
16 Maret 2015) 
Dalam observasi langsung pelaksanaan pembelajaran penulis melihat bahwa 
guru selalu memberikan motivasi dan penguatan kepada pebelajar, secara objektif 
berdasarkan keaktifan atau hasil tes lisan.Penguatan diberikan baik berupa verbal 
atau non verbal.Pemberian penguatan verbal misalnya, “Wah jawaban mu bagus 
sekali”. Sedangkan penguatan non verbal yang biasa dilakukan guru antara lain 
berupa mimik atau dengan acungan jempol yang merespon terhadap tugas yang 
telah dikerjakan dengan baik 
Evaluasi dalam pembelajaran tematik Tematik Terpadu Tema’ Sikap 
Kepahlawanan’ di kelas IV SD Negeri 10 Toho dilakukan melalui observasi 
langsung terhadap guru yang dilakukan pada saat kegiatan inti maupun pada 
kegiatan penutup. Evaluasi tujuan / kompetensi dilakukan melalui ujian akhir 
semester untuk evaluasi akhir semester, sedangkan untuk evaluasi per topik 
dilakukan melalui ulangan harian. Pada tahap evaluasi hasil belajar, guru kelas IV 
SD Negeri 10 Toho menggunakan soal model uraian ataupun pilihan ganda, 
dengan harapan bisa membedakan mana pebelajar yang pandai dan mana 
pebelajar yang kurang pandai. Dengan kata lain, dapat diketahui mana yang sudah 
melewati kompetensi dasar yang ingin dicapai dan mana pebelajar yang belum 
mencapainya. Pebelajar yang belum mencapai kompetensi diberi penguatan 
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kembali (reinforcement) melalui kegiatan tutorial ataupun remedial agar mereka 
juga bisa mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan.Evaluasi proses 
dilakukan guru melalui pemberian kuisioner tidak bernama untuk memperoleh 
gambaran sebenarnya proses pembelajaran yang telah guru Tematik Terpadu kelas 
IV SD Negeri 10 Toho lakukan. 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa objek evaluasi dalam 
penilaian pembelajaran Tematik Terpadu di kelas IV SD Negeri 10 Toho 
mencakup penilaian terhadap proses dan hasil belajar pebelajar.Metode yang 
dipergunakan dalam mengevaluasi proses dan produk pembelajaran terpadu 
meliputi observasi, dokumentasi berkala, dialog pebelajar - guru, kuisioner yang 
dapat mengevaluasi diri pebelajar-guru (self assessment), tes dan ujian, dan teknik 
yang diterapkan untuk jenis bagian tes meliputi : kuis dan tes harian.Dalam 
penelitian ini Alat yang digunakan guru Tematik Terpadu Tema ‘ Sikap 
Kepahlawanan’ kelas IV SD Negeri 10 Toho untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi, berupa teknik tes tertulis uraian, tes unjuk kerja dan 
tugas rumah. Perolehan hasil belajar Model Pembelajaran Tematik dengan 
menggunakan media power point dan mistar hitung untuk perolehan belajar 
matematika Kelas IV dari 21 siswa  dengan Nilai Ketuntasan Minimal 70 dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini 
Tabel 2 
Perolehan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV  
SD Negeri 10 Toho 
Ragam Data Skor Keterangan 
Nilai Tertinggi                        90 
 Nilai Terendah 70 
 Nilai Rata-Rata 75 
 Persentease Ketuntasan 100% 
  
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan media sangat bermanfaat, memberikan motivasi belajar yang tinggi, 
sehingga pencapaia kompetensi yang diharapkan  dapat tercapai yaitu 100%. 
Untuk melihat perbedaan perolehan hasil belajar dapat dilihat secara signifikan 
antara perolehan hasil belajar sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 
perlakuan media maka perlu dilihat melalui Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Nilai Tes Formatif  Sebelum Diberi Perlakuan Media (X)  dan         
Setelah Diberi Perlakuan Media (Y) 
Ragam Data Skor (X) Skor (Y) Keterangan 
Nilai Tertinggi                        75 90  
Nilai Terendah 45 70  
Nilai Rata-Rata 66 75  
Persentease Ketuntasan 38% 100%  
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Dengan menggunakan korelasi Product Moment. Koefisien validitas diperoleh 
(rxy) = 0,74. Nilai koefisien validitas 0,74 ditafsirkan validitas tinggi, dengan 
demikian perolehan hasil belajar dengan menggunakan media power point dan 
mistar hitung mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dan  proses 
pembelajaran matematika menjadikan pembelajaran yang lebih bermakna 
Pembahasan   
Secara keseluruhan sistematika penulisan RPP pembelajaran tematik 
terpadu sudah bagus dan dapat menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) dan dijabarkan dalam 
silabus. Karahmatika (2009: 33) menyebutkan prinsip penggalian tema dalam 
pembelajaran tematik terpadu antara lain: a.) Tema hendaknya tidak terlalu luas, 
namun dengan mudah dapat digunakan memadukan banyak bidang studi. b.) 
Tema harus bermakna artinya bahwa tema yang dipilih untuk dikaji harus 
memberikan bekal bagi pebelajar untuk belajar selanjutnya. c.) Tema harus 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis pebelajar. d.) Tema yang 
dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian besar minat pebelajar. e.) Tema 
yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang 
terjadi dalam rentang waktu belajar. f.) Tema yang dipilih hendaknya 
mempertimbangkan kurikulum yang berlaku, serta harapan dari masyarakat. g.) 
Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan sumber 
belajar. Berdasarkan pendapat tersebut terlihat bahwa guru sudah mampu 
menentukan tema yang akan dipelajari meskipun belum secara optimal dalam 
mengembangkan tema tersebut. Kemampuan guru terbatas dalam membaca dan 
memperhatikan isu-isu yang berkembang saat ini, sehingga dalam proses 
pembelajaran pun isu yang diangkat bukan merupakan isu yang sedang 
berkembang saat ini, yang pada akhirnya menyebabkan pebelajar kesulitan dalam 
menganalisis peristiwa tersebut. Dengan mengedepankan aspek bagaimana belajar 
(learning how to learn) dan bagaimana melakukan sesuatu (learning how to do) 
untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini sudah dapat dilihat dari tugas belajar 
(learning task) yang dirancang untuk menuntun pebelajar mencari pengetahuan, 
baik yang bersifat fakta, konsep, prinsip, maupun prosedur secara mandiri.Namun 
setelah ditelaah lebih rinci pada Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP) masih 
ditemukan kekurangan diantaranya susunan indikator pembelajaran belum 
didasari dengan kepentingan pengembangan langkah berpikir yang sistematis dan 
logis. Sukses tidaknya implementasikan kurikulum  sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasikan kurikulum 
tersebut dalam Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP). Kemampuan guru 
tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap 
implementasi kurikulum, serta tugas yang dibebankan padanya.Tidak jarang 
kegagalan implementasi kurikulum di sekolah menengah disebabkan kurangnya 
pemahaman guru terhadap tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. 
Oleh karena itu beberapa langkah yang perlu dilakukan para guru dalam 
merancang pembelajaran Tematik Terpadu ini yaitu: 1.) Guru harus mempelajari 
kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama dari setiap mata pelajaran 
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yang tergabung dalam tematik terpadu. 2.) Guru harus dapat memilih tema yang 
dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi  untuk setiap kelas dan semester. 
3.) Guru harus dapat membuat”matriks hubungan kompetensi dasar dengan tema” 
4.) Guru harus memetakan pembelajaran tematik. Pemetaan ini dapat dapat dibuat 
dalam bentuk matriks atau jaringan topic. 5.) Selanjutnya guru menyusun silabus 
dan rencana pembelajaran berdasarkan matriks/jaringan topik pembelajaran 
tematik kurikulum 2013. Pada tahap ini intinya guru melaksanakan rancangan 
pembelajaran (design instructional) yang telah disusun sebelumnya.Berdasarkan 
temuan peneliti jelas terlihat bahwa pembelajaran Tematik Terpadu telah 
diintegrasikan ke beberapa disiplin ilmu dalam unit program studi (tematik). 
Model pembelajaran tematik ini menekankan keterlibatan pebelajar dalam proses 
belajar secara aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga pebelajar dapat 
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu telah dilakukan di 
kelas IV SD Negeri 10 Toho dengan sangat baik, hal ini sesuai dengan pendapat 
Setiana (2009: 64) sebagai berikut: a.) Pembelajaran tematik terpadu semestinya 
diorganisasikan/dipilih secara utuh sesuai dengan body of knowledge masing-
masing disiplin ilmu. b.) Diorganisir secara ilmiah dan psikologis dan 
menghendaki agar program pembelajaran mengkorelasikan bahkan mungkin 
harus mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu, dalam unit program studi. c.) 
Tematis dan problem solving. d.) Pembelajaran tematik terpadu mempelajari 
bahan pelajaran yang pantang (tabu) untuk dibicarakan, dengan demikian para 
pebelajar akan memperoleh kesempatan untuk memecahkan konflik intrapersonal 
maupun interpersonal. 
Hasil temuan peneliti pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran Tematik 
Terpadu di kelas IV SD Negeri 10 Toho bahwa metode ceramah tetap menjadi 
pilihan, sehingga pembelajaran yang berpusat pada pebelajar.Hal ini 
mengakibatkan fungsi guru sebagai fasilitator dan motivator dalam mengawasi, 
membimbing serta mengarahkan pemahaman pebelajar terhadap suatu konsep 
pembelajaran tidak dapat terlaksana secara optimal. 
Perolehan hasil belajar matematika dalam pembelajaran tematik dengan 
menggunakan medeiapower point dan mistar hitung di kelas IV SD Negeri 10 
Toho mempunyai pengaruh yang sangat signifikan apabila dibandingkan dengan 
perolehan hasil belajar tanpa mediapower point dan mistar hitung. .Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan hasil belajar serta nilai ketuntasan yang memuaskan, 
sehingga pada proses pembelajaran matematika menjadikan pembelajaran yang 
lebih bermakna. Evaluasi berfungsi ganda, pertama evaluasi dapat digunakan 
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran (kompetensi dasar) dan kedua 
bisa mengevaluasi kegiatan pembelajaran (proses) apakah sudah cocok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  Dengan demikian ketika pelajaran sudah berakhir 
untuk masa satu semester, bapak dan ibu guru lebih baik bila melakukan kedua 
evaluasi hasil dan proses belajar. Sehingga dapat diketahui apakah kompetensi 
yang dicanangkan sudah bisa dicapai dan apakah proses pembelajaran sudah bisa 
mencapai tujuan yang dicanangkan. 
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Evaluasi proses diarahkan pada tingkat keterlibatan, minat dan semangat 
pebelajar dalam proses pembelajaran, sedangkan evaluasi hasil lebih diarahkan 
pada tingkat pemahaman dan penyikapan pebelajar terhadap substansi materi dan 
manfaatnya bagi kehidupan siswa sehari-hari. Disamping itu evaluasi juga dapat 
berupa kumpulan karya pebelajar selama kegiatan pembelajaran yang bisa 
ditampilkan dalam suatu paparan/pameran karya pebelajar.Instrumen yang dapat 
digunakan untuk mengungkap pemahaman pebelajar terhadap materi pelajaran 
dapat digunakan tes hasil belajar.dan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
pebelajar melakukan suatu tugas dapat berupa tes perbuatan atau keterampilan dan 
untuk mengungkap sikap pebelajar terhadap materi pelajaran dapat berupa 
wawancara, atau dialog secara informal. 
 
KESIMPULAN  DAN SARAN  
 
Kesimpulan 
 
         Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut : 1.) Seorang guru yang profesional harus mempunyai 
keterampilan mengemas pesan-pesan pembelajaran.Penyelenggaraan desain pesan 
pembelajaran merupakan salah satu tugas utama bagi seorang guru, dimana desain 
pesan pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan untuk membelajarkan 
pebelajar.Dalam merancang model pembelajaran tematik dengan menggunakan 
media power point dan mistar hitung untuk perolehan belajar matematika guru 
harus melakukan pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan siswa dalam 
pembentukan pengetahuan berdasarkan pada interaksi dengan lingkungan dan 
pengalaman kehidupannya. 2.) Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik ini 
menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan pola model pembelajaran 
berkolaborasi yang berarti pelaksanaan pembelajaran diampu oleh satu orang guru 
kelas. Langkah-langkah dalam pembelajaran ini menekankan pada  penerapan 
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran yang meliputi:mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, danmencipta. 
 
Saran 
 
Berdasarkan pengalaman dalam melaksanakan penelitian ini maka peneliti 
menyarankan : 1.) Rancangan pembelajaran yang dibuat harus kreatif dan jeli 
dalam mendesain pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran disesuaikan 
dengan karakteristik pebelajar, pemilihan materi dan metodologi pembelajaran 
sangatlah penting dilakukan oleh para pendidik.dimana pembelajarannya dikemas 
melalui tematik terintegrasi (thematic integrated). 2.) Power point dan mistar 
hitungsangat memungkinkan dimanfaatkan untuk proses pembelajaran, karena 
dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap daya tarik dan motivasi 
pebelajar untuk mempelajari kompetensi yang diharapkan.  Adapun mistar hitung 
sebagai media pembelajaran merupakan salah satu media pembelajaran yang 
murah, sederhana, dapat dibuat sendiri  oleh guru dan pebelajar serta dapat 
dipergunakan dimanapun sekolah itu berada. 3.) Proses  pemebelajaran  dengan  
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menggunakan  media   akan meningkatkan daya tarik dan motivasi pebelajar. 
Perolehan hasil belajar dengan menggunakan media power pointdan mistar 
hitung, kesulitan pemahaman pebelajar dalam operasi  bilangan bulat dapat 
diatasi. Hal ini dibuktikan dengan  nilaiperolehan hasil belajar serta ketuntasan 
pebelajar sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan penggunaan 
media. Maka dengan demikian perolehan hasil belajar matematika dengan 
menggunakan media power point dan mistar hitung mempunyai pengaruh yang 
sangat signifikan. 
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